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Abstrak

Protein Energy Malnutrition (PEM) adalab keadaan kurang gizi yang disebabkan rendabnya konsumsi energi dan profein dalame makanan
sehari-hari sebingga tidak memenubi Angka Keankupan Gizi (AKG). Karena kurangnya asupan protein yang terus berlanint, penderita PEM
dapat mengalami penurunan kadar fotal protein darah. Tepung bekicor merupakan salab satu sumber protein hewani yang mengandung protein
tingg. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan babiva tepung bekicot manmpu memberikan pengarnh pada kadar fotal protein darab tikus
dengan dict non protein, Studi eksperimental mengounakan the pre-post test control group design dilakukan terbadap bewan coba tikus wistar
Jantan. Sampel dipilil dengan cara simple random sampling untuk dibagi dalan empat kelompok, yaitu “P1” adalah kelompok tikus yang
diberikan diet normal, “P2” kelompok tifns yang diberikan diet tepung bekicot 4%, “P3” kelompok tikus yang diberikan diet tepung bekicot
9%, P47 kelompak tikns yang diberikan diet tepung bekicot 50%. Varlabel yang dinkur dalam penelitian ini adalab kadar retal protein
daraly Hkus setelah pemberian diet pada masing-masing periakuan selama satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan babwa pemberian tepung
bekicot memberikan pengarnh_yang nyata terbadap perubaban kadar tolal protein darah tikns (paired t-test, p < 0,05). Namun densikian
ada perbedaan bermakna pada perlakuan (anova, p < 0,05) yang terjadi pada "P2”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung
bekicot memberikan pengarauh terbadap kadar total prolein darab, dan dosis yang paling ofektif adalzh menggunakan tepung bekicat 19%.
Berdasarkan hastl penelitian ini, disarankan agar dilakukan penelitian lebib lanjut tentang aplikasi tepung bekicot pada manusia dengan
kondisi PEM.

Kata kunci : total protein darah, PEM, diet non protein

Abstract

Protein Energy Maltuutrition (PEEM) ix a medical condition cansed by an inadeguate intake of energy and protein in daily intake. Due to
continons inadequate intake of profein, total protein serum will be decreased. Snail powder is one of high-protein sonrce food. This experiment
objective 15 fo prove that snail powder can influence the total protein serum level of wistar rats with non protein diet. This experimental study
use the pre-post test control group design on male wistar rats. The samples selection use simple random sampling and divide into four freatment
groupi: “P17 uses wormal diets, “P2" nies 4% snail powder diet, “P3" wuses 19% snail powder diet, and ‘P4 uses 50% snail powder diet.
Total protein serum level of wistar rals after a month of treatment is the measurable variable in this experiment. The experinrent result shows
that snail powder diet influence total protein serum level of wistar rats (paired ttest, p < 0,05). In other band, the P2 resuft shows that
snail powder diet not really influence fotal protein sernm level of wistar rat (Anova, p < 0,05). The conclusion of this experiment is snail
powder diet can influence total protein serwm kvel and the most effective dose is 19% snail powder diet.

Keywords : total protein serum Jevel, PEM, non protein dies.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia terdapat 4 masalah gizi utama yang
memerlukan perhatian khusus untuk segera ditangani,
masalah gizi tersebut antara lain PEM (Protein Energy
Malnutrition), IDD (Iron Deficiency Disorders), IDA (Iron
Deficiency Anemia) dan VAD (Vitamin A Deficiency).
PEM merupakan salah satu masalah gizi kurang akibat
konsumsi makanan yang tidak cukup mengandung energi
dan protein secta karena gangguan kesehatan (Soekirman,
2000). Prevalensi PEM di Indonesia yang masih tinggi (>
30%) merupakan masalah yang menjadi tanggung jawab
bersama untuk scgera di selesaikan, schingga memerlukan
penanganan intensif dalam upaya penurunan prevalensi
PEM.

Berdasarkan hasil Susenas terdapat ribuan balita menderita
gizi buruk sepanjang tahun 2008. Di Sukabumi (Jabar)
misalnya, jumlah balita yang menderita gizi buruk dalam
periode Januari hingga Desember 2008 masih relatif tinggi
mencapai 3.227 balita atau 1,68% dari total balita yang ada
di Kabupaten Sukabumi (Kapanlagi, 2008), Tahun 2008
ini juga terdapat 3 balita di Riau meninggal dunia karena
kurang gizi yaitu di Kabupaten Kampar 2 balita dan Kora
Pekanbaru 1 balita (Tanjung, 2008). Dinas kesehatan Solsel
juga mengklaim bahwa, pada tahun 2008, penderita gizi
butuk yang berhasil terungkap adalah sebanyak 263 orang,
Sedangkan kasus gizi kurang adalah sebanyak 1.162 orang
atau 13 persen (Padang Ekspres, 2009)

PEM adalah keadaan kurang gizi yang disebabkan
rendahnya konsumsi energi dan protein dalam makanan
schari-hari sehingga tidak memenuhi Angka Kecukupan
Gizi (AKG). Ada 3 macam pengklasifikasian PEM yaitu,
ringan bila berat badan menurut umur (BB/U) 7-80%
baku median WHO-NCHS dan/atau berat badan menurut
tinggi badan (BB/TB) 80-90% baku median WHO-NCHS,
sedang bila BB/U 60-70% baku median WHO-NCHS
dan/atau BB/TB 70-80% baku median WHO-NCHS,
dan berat/gizi buruk bila BB/U <60% baku median
WHO-NCHS dan/atau BB/TB <70% baku median
WHO-NCHS (Departemen Kesehatan R1, 2000),

Adapun yang menjadi penyebab langsung terjadinya PEM
adalah konsumsi energi dan protein yang kurang dalam
jangka waktu yang lama. (Aritonang, 2004). PEM
merupakan suatu sindrom yang terjadi akibat banyak
fakeor. Faktor-faktor ini dapat digolongkan atas tiga faktor
penting yaitu: tubuh sendiri (host), agent (kuman
penyebab), environment (lingkungan). faktor diet (makanan)
memegang peranan penting dalam terjadinya sindrom
malnutrisi. PEM merupakan sindrom yang diakibatkan
defisicnsi protein yang berat. (Arisman, 2003)

Bahaya lain yang dapat mengancam penderita gizi kurang
antara lain menurunnya daya tahan tubuh sehingga mudah
terkena penyakit infeksi, sebaliknya anak yang menderita
penyakit infeksi akan mengalami gangguan nafsu makan
dan penyerapan zat-zat gizi schingga menyebabkan kurang
gizi. Anak yang sering terkena infeksi dan gizi kurang akan
mengalami ganggguan tumbuh kembang yang akan
mempengaruhi tingkat kesehatan, kecerdasan dan
produktivitas di masa dewasa yang pada akhirnya akan
mempengaruhi mutu sumber daya manusia bangsa di
masa mendatang,

Diperlukan intake encrgi dan protein yang cukup untuk
mengatasi masalah gizi kurang, karena itu dalam
merencanakan dict yang baik, disamping memperhatikan
jumlah protein perlu diperhatikan pula mutunya. Protein
hewani pada umumnya mempunyai susunan asam amino
yang paling sesuai untuk kebutuhan manusia. Akan tetapi
harganya relatif mahal. Untuk menjamin mutu protein
dalam makanan sehari-hari, dianjurkan sepertiga bagian
protein yang dibutuhkan_bcrasal dari protein hewani
(Almatsier, 2003).

Salah satu sumber protein hewani adalah bekicot. Bekicot
(Achatina spp) merupakan hewan berprotein tinggi yang
masih jarang pemanfaatannya. Hal ini tetjadi karena
keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai kandungan
gizi bekicot. Pada kenyataannya protein yang dikandung
bekicot lebih besar dibandingkan dengan daging ayam,
daging sapi dan telur, karena mengandung asam-asam
amino esensial yang lengkap. Setiap 100 daging bekicot
mentah mengandung protein 57,08 gram, 3,34 gram lemak,
2,05 gram serat besar, 13,8 gram abu, 1,58 gram kalsium
dan 1, 48 gram phospor. Bertolak dari fakea tersebut petlu
adanya upaya untuk mengoptimalkan potensi yang ada
pada bekicot sebagai alternatif sumber protein. Salah satunya
dengan mengolah daging bekicot menjadi bekicot yang
mempunyai nilai guna lebih tinggi. Pengolahan daging
bekicot ini bertujuan untuk memperoleh sumber makanan
baru yang murah, mudah dalam

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai bahan tersebut dalam mengatasi
PEM. Oleh karena itu pencliti mengambil judul penelitian
ini yaitu ” Pengaruh pemberian tepung bekicot terhadap
kadar total protein darah pada rattus novergicus strain
wistar dengan diet non protein

METODE PENELITIAN

- Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan

desain penelitian cksperimental laboratorik pada hewan
coba tikus wistar dengan menggunakan desain penelitian
Pretest-posttest with control group design. Dengan penelitian ini



memunginkan peneliti dapat menguji perubahan-
perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen
(Notoatmojo, 2002). Pemilihan obyek penelitian untuk
pengelompokkan dan pemberian petlakuan menggunakan
metode RAI. (Rancangan Acak Lengkap), hal ini karena
hewan coba, bahan ransum, tempat percobaan dan bahan
penelitian lainnya bersifat homogen (Adji,1998).

Rancangan penelitian ini digunakan dengan pemberian 4

perlakuan. Sebelum perlakuan, tikus diadaptasikan tetlebih

dahulu pada lingkungan laboratorium selama 3 hari

dengan pemberian dict normal. Setelah itu sisa tikus

dikondisikan PEM dengan pemberian rendah protein

selama 12 hari, dan 3 sampel tikus dibedah untuk

mengetahui keadaan biologis tikus setelah pemberian diet

non protein, Kemudian sisa tikus dibagi menjadi 4

kelompok perlakuan , yaitu :

P1 = diberi diet normal

P2 = diberi diet tepung bekicot 4% (protein rendah)
(Sidhu et al, 2004).

P3 = diberi diet tepung bekicot 19% (protein adequate)
{Committe on animal nutrition, 1995).

P4 = diberi diet tepung bekicot 50% (protein tinggi)
(Lacroix et al, 2004).

Perhitungan Jumlah Sampel :
(T-1) (R-1) = 10-15

(T-1) R-1) = 15

(4-1) (R-1) =15

3R-3=15

R=%6

R = Replikasi.

T = Treatment/ perlakuan (Kemas, 2005)

Dict normal tkus terdiri atas comfeed PAR-S dan tepung
terigu gunung bromo dengan komposisi 2 : 1. Adapun
kandungan enetgi dan zat gizi per 100 gram bahan dari
komposisi diet normal tikus adalah:

Tabel 1. Komposisi Energi dan Zat Gizi Diet Normal
Tikus

~ Pengaruh Pemberian Tepung Bekicot terhadap Kadar Total Protein Darah

Untuk penghitungan diet tepung bekicot menggunakan
prinsip diet iso kalori. Sehingga dapat disimpulkan
komposisi diet tepung bekicot sebagai berikur:

Tabel 2. Komposisi Diet Tepung Bekicot

Komposis Jumlah Kandungan Zat Gid
- Bahan {gman) RH (gramy [ L gram) P faram) T2 (ki)
bm - 25 04 o1 1,2 35
Tep. tapioka 212 18.4 U 0,1 6.7
Minyak 342 342 i TR
Jumlah 26,12 18,8 258 13 102,8
Tepung T T8 4 7l 16,5
bekicol 19%
[ Tep.tapioka | 196 17 [N 0 095
Minyak 1,7 [i] 17 15.35
Jumnkh 33 18,5 115 ] 102,8
Tepung K 49 41 i3 4342
bekieo S0% )
Tep. mpioks 16 i4 0048 [0 5792
Minvak 0,16 [ 0,16 i T
Jumlah 46,96 18,8 450 1508 102,8

Tabel 3. Kandungan Gizi Diet Non Protcin Per 100 Gram

No. Komposisi Bahan Jumlah
1. | Kasein 0%
2. | Sukrosa 4835 %,
3. | Tepung Jagung 30 %
4, | Selulosa 8 %
5. | Minyak Jagung 5 %
6. | Vimmin dan Mineral 4,5 %

Jumlah 100 %

Sumbet : Pudyani, 2005

Variabel bebas pada penclitian ini adalah tepung bekicot
dengan protein rendah (4°%4), protein sedang (19%), dan
protein tinggi (50%). Sedangkan variable terikat adalah
kadar total protein darah.

Analisis statistik yang dipakai adalah Uji Owenay ANMOTA4
dan korelasi-regresi pada derajat kepercavaan 95%. Seluruh
teknis pengolahan data dianalisis secara komputerisasi
dengan menggunakan Software Statistical Program and Social
Science 14 PS (SPSS 14 PS). '

HASIL
Intake Diet Non Protein Tikus
Hasil analisis statistik data intake diet non protein tiap

Zat gizi comfeed PAR-S | Tepung Bromo
E (kkal) 344 340

P (gram) 19 11

L (gram) 4 09

KH (gram) 58 72

B Nilai rerata intake diet | 13.08 | 15.03 ‘ 105

136
non protein I ]

Gambar 1, Nilai Rerata Intake Diet Non Protein (g)



Intake Tikus Pada Masa Intervensi

Hasil analisis statistik data intake diet intervensi dap
kelompok perlakuan menggunakan uji statistic one way
annova, diketahui bahwa p = 0,00 (p < 0,05) yang berart
ada pethedaan intake pada masing-masing petlakuan,
Untuk mengetahui kelompok perlakuan mana saja yang
berbeda, maka digunakanlah uji statistic menggunakan
tuckey dan hasilnya diketahui bahwa ada beda antara P1
dengan P2, P1 dengan P3, P2 dengan P1, P2 dengan P3,
P3 dengan P1, P3 dengan P2, P3 dengan P4 dan P4
dengan P3 seperti yang tersaji dalam diagram batang
berikut.

' I e
B Nilai rerata intake l 236 [ 18.9 138 202
pada masa :
_infervensi | | _|

Gambar 2. Nilai Retata Intake Pada Masa Intervensi (g)

Berat Badan Tikus

Sedangkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan berat
badan tikus antara masa pemberian dict rendah protein
dengan masa intervensi maka dilakukan analisa statistic
menggunakan metode paired t-test dan didapatkan hasil
bahwa p = 0,245 (p > 0,05) vang bermakna bahwa
pemberian tepung bekicot tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap perubahan berat badan tikus. Adapun
data berat badan tikus pada masa pemberian diet rendah
protein dan masa intervensi tersaji dalam gambar berikut,

AT
200 1{:;

0 [ P2
B Berat badan pada masa 89s5 #3.03
pemberian digt non prateln | - =y
OBeralbadanpadamasa | BOE 126.2
intervensi i

Gambar 3. Perbandingan Berat Badan Tikus Pada Masa
Pemberian Diet Non Protein dengan Masa Intervensi (g)

Total Protein Darah Tikus

Hasil analisis statistik total protein darah setelah pembetian
diet pada masa intervensi tiap kelompok perlakuan
menggunakan uji statistic one way annova, diketahui

bahwa p = 0,005 (p < 0,05) yang berarti ada perbedaan
total protein darah tikus pada masing-masing petlakuan,
Untuk mengetahui kelompok perlakuan mana saja yang
berbeda, maka digunakanlah uji statistic menggunakan
tuckey dan hasilnya diketahui bahwa ada beda antara P1
dengan P2, P2 dengan P1, P2 dengan P3, P2 dengan P4,
P3 dengan P2, dan P4 dengan P2 seperti yang tersaji
dalam diagram batang berikut.

& Niairerata total 5.13 ‘ 453 | 513 | 538
pratein darah setelah {

masa intervensi 1 i |

Gambar 4. Nilai Rerata Total Protein Darah Tikus Setelah
Masa Intervensi (mg/dl)

Sedangkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan total -
protein darah tikus antara masa pemberian diet rendah
protein dengan masa intervensi maka dilakukan analisa
statistic menggunakan metode paired t-test dan
didapatkan hasil bahwa p = 0,000 (p < 0,05) yang
bermakna bahwa pemberian tepung bekicot memberikan
pengaruh yang nyata terhadap perubahan kadar total
protein darah tikus. Adapun nilai rerata kadar total pro-
tein darah tikus pada masa pembetian diet non protein
adalah sebesar 4,5 g/dl.

Hubungan Antara Intake dan Kadar Total Pro-
tein Darah Tikus.

Dari hasil analisis tersebut diatas diketahui bahwa
pemberian tepung bekicot memberikan pengaruh nyata
terhadap perubahan kadar total protein darah. Untuk
mengetahui lebih detail mengapa tepung bekicot dapat
mempengaruhi kadar total protein darah maka digunakan
analisis asupan encrgi dan protein,

Hasil analisis statistic energy intake pada masa intervensi
pada tiap kelompok perlakuan menggunakan uji statistic
one way annova, diketahui bahwa p = 0,000 (p < 0,05)
yang berarti ada perbedaan energy intake tikus pada
masing-masing perlakuan. Untuk mengetahui kelompok
perlakuan mana saja yang berbeda, maka digunakanlah
uji statistic menggunakan tuckey dan hasilnya diketahui
bahwa ada beda antara P1 dengan P3, P1 dengan P4, P2
dengan P3, P2 dengan P4, P3 dengan P1, P3 dengan P2,
P4 dengan P1, dan P4 dengan P2 seperti yang tersaji
dalam diagram batang berikut. .
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Gambar 5. Nilai Rerata Tntake Energi

Hasil analisis statistic protein intake pada masa intervensi
dap kelompok perlakuan menggunakan uji statistic one
way annova, diketahui bahwa p = 0,000 (p < 0,05) yang
berarti ada perbedaan protein intake tikus pada masing-
masing perlakuan. Untuk mengetahui kelompok perlakuan
mana saja yang berbeda, maka digunakanlah uji statistic
menggunakan tuckey dan hasilnya diketahui bahwa ada
beda antara P1 dengan P2, P1 dengan P3, P1 dengan P4,
P2 dengan P1, P2 dengan P3, P2 dengan P4, P3 dengan
P1, dan P3 dengan P2, P3 dengan P4, P4 dengan P1, P4
dengan P2, P4 dengan P3, atau bisa dikatakan bahwa ada
perbedaan intake protein pada scmua perlakuan sepert
vang tersaji dalam diagram batang berikut.

® Nilai rerata intake | 3.88 0.94 248 6.51
protein |

(GGambar 6. Nilai Rerata Intake Protein (g)

Setiap perlakuan menunjukkan ada beda antara energy dan
protein intake maka untuk mengetahui yang mana yang
lebih mempengaruhi kadar total protein darah maka
digunakan uji_pearson untuk mengerahui sejauh mana
kekuatan hubungan antara encrgy intake dan kadar total
protein darah tikus serta kekuatan hubungan antara pro-
tein intake dan kadar total protein darah.

Hasil analisis pearson tentang kekuatan hubungan antara
energy intake dan kadar total protein darah diketahui
bahwa p = 0,195 (p > 0,05) vang berarti energy intake
tidak berpengaruh nyata terhadap kadar total protcin darah.
Sebaliknya dati hasil analisis pearson tentang kekuatan
hubungan antara protein intake dan kadat total protein
darah diketahui bahwa p = 0.002 (p < 0,05) yang berarti

protein intake berpengaruh nyata terhadap kadar total
protein darah.

PEMBAHASAN
Masa Pemberian Diet Non Protein

Pemberian diet non protein untuk ‘masa pra petlakuan
pada tiap kelompok dilakukan selama satu bulan. Hasil
analisa statistik menunjukkan terdapat perbedaan intake
pada tiap kelompok petlakuan, Nilai rerata intake diet non
ptotein yang paling besar adalah pada P2, dan yang paling
rendah adalah pada P3, sedangkan intake dict non protein
pada kelompok P1 dan P4 adalah sama.

Pemberian diet non protein pada saat sebelum petiakuan
memberikan perbedaan yang cukup besar terhadap kadar
total protein darah tikus sebelum dan sesudah pemberian
diet non protein. Hal ini terlihat dari rerata kadar total
protein darah awal tikus adalah sektar 5,93 mg/dl menjadi
4.5 mg/dl setelah sebulan pemberian diet non protein.
Penurunan kadar total protein darah tkus setelah
pemberian diet non protein menunjukkan angka
penurunan yang linier dengan berat badan tkus. Rerata
tikus mengalami penurunan sebanyak 20 gram setelah
diberikan diet non protein selama 30 hari.

Korelasi yang linier antara penurunan kadar total protein
datah dan berat badan membuktdkan bahwa total protein
memberikan informasi secara umum yang dapat
metefleksikan status gizi sepert terjadi penurunan berat
badan (labtestonline, 2008).

Masa Intervensi
Intake Pada Masa Intervensi

Hasil analisis statstik menunjukkan bahwa ada perbedaan
intake tiap kelompok perlakuan. Intake tertinggi didapatkan
pada P1, sedangkan intake terendah didapatkan pada P3.
Perbedaan intake tersebut dimungkinkan karena adanya
kondisi fisiologis tkus yang berbeda. Juga karena
komposisi diet yang berbeda yang mempengaruhi rasa.
Terdapat 5 hal yang dapat mempengaruhi penerimaan
seseorang terhadap makanan yakni kualitas rasa, penciuman,
tekstur, dan suhu dari makanan tersebut (Robinson,
1992)

Intake yang berbeda pada tiap perlakuan juga
mempengaruhi intake energi dan juga protein pada tiap
petlakuan, Hasil analisis statistk menunjukkan bahwa ada
perbedaan intake energi dan protein pada tiap petlakuan.
Tntake energi tertinggi didapatkan pada kelompok P,
sedangkan intake enetpi terendah didapatkan pada P3.
Sedangkan untuk intake protein tertinggi didapatkan pada
P4 dan yang terendah di dapatkan pada kelompok P2.



Intake yang berbeda tersebut dikarenakan komposisi diet
vang berbeda.

Berat badan pada masa intervensi

Berat badan tikus pada masa intervensi diketahui terdapat
perbedaan pada masing-masing perlakuan, Dari nilai rerata
berat badan dkus, tikus P1 mengalami peningkatan berat
badan yang cukup besar dibandingkan dengan kelompok
perlakuan tikus lainnya. Berdasarkan analisa spss dengan
menggunakan anlisa tuckey diketahui bahwa peningkatan
berat badan tikus P1 dengan P4 adalah sama. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa pemberian diet normal dengan
dict tepung bekicot 50% sama besar dalam meningkatkan
berat badan tikus. Dari perlakuan yang menggunakan
tepung bekicot yakni P2, P3, dan P4 diketahui bahwa P4
dengan komposisi diet protein yang lebih besar lebih
mampu meningkatkan berat badan tikus. Protein tubuh
dibuat dari asam amino dan sebagian dari glukosa bila
nitrogen tersedia. Lemak tidak dapat diubah menjadi
protein. Bila dikonsumsi dalam jumlah berlebihan, ketiga
jenis zat cnergl dapatc diubah menjadi simpanan lemak
(Almatsicr, 2003). Semakin banyak simpanan lemak di
dalam tubuh, maka akan semakin mcnambah berat badan.

Total Protein darah pada masa intervensi

Berdasarkan hasil intervensi diketahui bahwa ada perbedaan
kadar total protein darah pada masing-masing perlakuan.
Rerata tikus dengan pemberian dict tepung bekicot 50%
kadar total protein darahnya lebih besar dari kelompok
petlakuan yang lain. Sedangkan rerata kadar total protein
darah tikus terendah ditemukan pada tikus yang diberikan
diet tepung bekicot 4%.

Uji analisis statistik yang dilakukan dengan menggunakan
metode paired t-test didapatkan bahwa perbedaan kadar
total protein darah tikus setelah masa intervensi hanya
pada P2 yakni kelompok tikus yang diberikan perlakuan
dengan pemberian dict tepung bekicot 4%, Sedangkan
untuk tikus pada kelompok P1, P3, dan P4 tidak ada
beda yang nyata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian diet notmal sama efektifnya dengan pemberian
dict tepung bekicot 19% maupun tepung bekicot 50%.
Hal ini membuktikan bahwa dengan komposisi jumlah
protein yang lebih sedikit protcin hewani dalam tepung
bekicot mampu meningkatkan kadar total protein darah
tikus sama baiknya dengan sumber protein nabati dengan
jumlah yang lebih besar (Almatsier, 2003), Karena protein
hewani memiliki semua jenis asam amino esensial dalam
proporsi yang sesuai untuk keperluan pertumbuhan (pro-
tein dengan nilai biologi tinggi) (Almatsier, 2003). Pro-
tein hewani pada umumnya mempunyai kualitas (nilai
gizi) lebih tinggi dibandingkan dengan protein nabati
(Montgomery, 1998), Hal tersebut juga dipengaruhi oleh
daya cerna protein hewani yang lebih tinggi dibandingkan

protein nabati (Winarno, 2002). Protein nabati lebih sulit
untuk dicerna dikarenakan protein dalam makanan nabati
dilindungi oleh dinding sel yang terdiri atas selulosa
(Krausse, 2000)

Berdasarkan hasil analisis spss yang tercantum pada bab
5 diketahui bahwa pemberian tepung bekicot memberikan
pengaruh nyata terhadap kadar total protein darah. Hal ini
karena komposisi protein dalam tepung bekicot lebih
rendah daripada diet normal, sedangkan protein dalam
tepung bekicot mengandung lebih banyak jenis asam
amino essensial. Jumlah asam amino essensial yang lebih
banyak dalam protein hewani menyebabkan nilai biologis
tepung bekicot lebih tinggi daripada diet normal, sehingga
protein hewani hampir 90-99% dapat diserap oleh tubuh,
sedangkan protein nabat sekitar 70-90% yang bisa disetap
dari tubuh. (Almatsier, 2003).

Perubahan nilai total protein darah disebabkan oleh in-
take yang berbeda. Uji Pearson digunakan untuk
mengetahui apakah yang memberikan pengaruh nyata
pada total protein darah tikus adalah komposisi energi
atau protcin pada diet yang diberikan, Hal ini terbukti.
bahwa yang memberikan pengaruh nyata pada perubahan
kadar total protein darah tikus adalah zat gizi makro pada
tepung bekicot berupa protein bukan karena energy
intakenya. Scbagai sumber energi, protein ekuivalen dengan
karbohidrat karena menghasilkan 4 kkal/g protein
(Almatsicr, 2003). Namun dalam memberikan pengaruh
terhadap kadar total protein darah protein lebih
memberikan efek dibandingkan dengan karbohidrat (en-
crgy). Kadar total protein darah ditentukan oleh besar
nilai kandungan protein pada makanan yang
dikonsumsinya (Sediaoetama, 1996),

KESIMPULAN

B Rata-rata kadar total protein darah tikus yang diberi
diet non protein pada masa pra intervensi adalah
sebesar 4,5 mg/dl

B Rata-rata kadar toral protein darah tikns yang diberi
diet normal pada masa intervensi adalah sebesar 5,13
mg/dl

B Rata-rata kadar total protein darah tikus yang diberi
diet tepung bekicot 4% pada masa intervensi adalah
sebesar 4,53 mg/dl

B Rata-rata kadar total protein darah tikus yang diberi
diet tepung bekicot 19% pada masa intervensi adalah
sebesar 5,13 mg/dl

W Rata-rata kadar total protein darah tikus yang diberi
diet tepung bekicot 50% pada masa intervensi adalah
sebesar 5,38 mg/dl



B Dosis yang paling efektif untuk peningkatan kadar
total protein darah tikus adalah dengan pemberian
tepung bekicot 19%

SARAN

B Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aplikasi
tepung bekicot pada manusia dengan kondisi KEP
serta melihat uji penerimaannya.
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